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Abstract. Globalization has increased cross-border labor mobility, including Indonesian female workers 

employed in Australia. Differences in work culture, communication patterns, and social environments often 

become major challenges in the adaptation process. This study aims to analyze the cultural adaptation 

experiences of Indonesian female workers in Australia within a multicultural work environment using the U-

Curve theory approach. The research employed a descriptive qualitative method through semi-structured 

interviews with one informant who had worked for approximately 1.4 years in a meat-packing factory in 

Australia. Data were analyzed using a thematic descriptive approach based on the stages of the U-Curve model, 

namely honeymoon, culture shock, adjustment, and mastery. The findings indicate that the informant 

experienced all stages of cultural adaptation. The primary challenges included differences in communication 

styles, individualistic attitudes among coworkers, language barriers, and workplace pressure. Nevertheless, 

through openness to new experiences, effective communication, social interaction, and strong mental resilience, 

the informant successfully adapted to the multicultural environment and developed greater intercultural 

competence. 
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Abstrak. Globalisasi mendorong meningkatnya mobilitas tenaga kerja lintas negara, termasuk pekerja 

perempuan Indonesia yang bekerja di Australia. Perbedaan budaya kerja dan lingkungan sosial menjadi 

tantangan utama dalam proses adaptasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman adaptasi 

budaya pekerja perempuan Indonesia di Australia dalam lingkungan kerja multikultural dengan 

menggunakan pendekatan teori Kurva U. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui 

wawancara semi-terstruktur terhadap satu narasumber yang telah bekerja selama 1,4 tahun di Australia pada 

bagian packing meat factory. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif tematik berdasarkan 

tahapan Kurva U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa narasumber mengalami tahapan adaptasi budaya 

yang meliputi fase honeymoon, culture shock, adjustment, dan mastery. Tantangan utama meliputi perbedaan 

gaya komunikasi, sikap individualis, serta tekanan kerja. Namun, melalui keterbukaan dan ketahanan mental, 

narasumber mampu beradaptasi dengan baik. 

 

Kata kunci: Adaptasi budaya; Australia; kurva U; pekerja migran; perempuan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Globalisasi telah mendorong meningkatnya mobilitas tenaga kerja lintas negara, 

termasuk dari Indonesia ke berbagai negara maju seperti Australia. Fenomena ini membuka 

peluang ekonomi, tetapi juga menghadirkan tantangan adaptasi budaya yang kompleks. 

Lingkungan kerja multikultural menuntut individu untuk menyesuaikan diri dengan nilai, 

norma, dan pola interaksi yang berbeda dari budaya asal budaya kolektivis, kondisi ini dapat 

memicu kesulitan dalam berinteraksi dan.  
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beradaptasi di tempat kerja. 

Teori Kurva U yang dikemukakan oleh Oberg (1960) menjelaskan bahwa individu 

yang berada dalam lingkungan budaya baru akan melalui empat tahapan adaptasi, yaitu 

honeymoon, culture shock, adjustment, dan mastery. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pekerja migran sering mengalami tekanan psikologis dan kesulitan komunikasi pada 

tahap awal adaptasi (Wardani & Nugraha, 2019). Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana proses adaptasi tersebut berlangsung secara nyata pada pekerja migran 

perempuan. 

Rumusan Masalah 

a. Bagaimana proses adaptasi budaya pekerja perempuan Indonesia di Australia              

dalam lingkungan kerja multikultural? 

b. Apa saja tantangan yang dihadapi narasumber selama bekerja di Australia? 

c. Bagaimana strategi adaptasi yang dilakukan narasumber berdasarkan teori Kurva U? 

Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis proses adaptasi budaya pekerja perempuan Indonesia di Australia. 

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam lingkungan kerja multikultural. 

c. Menjelaskan strategi adaptasi budaya berdasarkan teori Kurva U. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Adaptasi Budaya 

Adaptasi budaya merupakan proses dinamis di mana individu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan budaya baru melalui perubahan perilaku, nilai, dan identitas sosial (Kim, 

2001). Proses ini melibatkan interaksi antara individu dan lingkungan sosial yang dapat 

menghasilkan stres sekaligus pertumbuhan psikologis. 

Menurut Berry (2005), terdapat beberapa strategi adaptasi seperti integrasi, asimilasi, 

separasi, dan marginalisasi yang menunjukkan bagaimana individu merespons budaya baru. 

Dalam konteks pekerja migran, adaptasi budaya sering kali dipengaruhi oleh tekanan 

ekonomi, lingkungan kerja, dan dukungan sosial (Ward et al., 2001). Selain itu, adaptasi 

budaya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu memahami budaya baru, tetapi 

juga kemampuan mengelola stres dan konflik yang muncul akibat perbedaan nilai (Black & 

Mendenhall, 1991). 
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Teori Kurva U 

Teori Kurva U yang dikemukakan oleh Oberg (1960) menjelaskan bahwa proses 

adaptasi budaya terdiri dari empat tahap utama, yaitu honeymoon, culture shock, adjustment, 

dan mastery. Pada tahap honeymoon, individu merasa antusias terhadap lingkungan baru. 

Namun, pada tahap culture shock, individu mulai mengalami tekanan akibat perbedaan 

budaya. Tahap adjustment ditandai dengan mulai terbentuknya pemahaman terhadap budaya 

baru, sedangkan tahap mastery menunjukkan kemampuan individu untuk berfungsi secara 

efektif dalam lingkungan tersebut. Teori ini diperkuat oleh penelitian Ward et al. (2001) yang 

menyatakan bahwa adaptasi merupakan proses bertahap yang melibatkan aspek psikologis 

dan sosial. 

Komunikasi Lintas Budaya 

Komunikasi lintas budaya menjadi faktor kunci dalam proses adaptasi. Samovar et al. 

(2010) menjelaskan bahwa perbedaan komunikasi dapat menyebabkan kesalahpahaman, 

terutama antara budaya high-context seperti Indonesia dan low-context seperti Australia. Hall 

(1976) menyatakan bahwa budaya low-context cenderung menggunakan komunikasi 

langsung, eksplisit, dan to the point, sedangkan budaya high-context lebih mengandalkan 

konteks dan implisit. Perbedaan ini sering menimbulkan konflik dalam lingkungan kerja 

multikultural (Gudykunst, 2003). 

Pekerja Migran Perempuan 

Pekerja migran perempuan menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan 

laki-laki karena adanya faktor gender, diskriminasi, dan tekanan sosial (Piper, 2008). 

Penelitian oleh Parreñas (2015) menunjukkan bahwa perempuan migran sering 

mengalami tekanan emosional akibat keterpisahan dari keluarga dan tuntutan kerja. Selain 

itu, mereka juga harus menyesuaikan diri dengan norma kerja yang berbeda, sehingga proses 

adaptasi menjadi lebih menantang. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 

pengalaman adaptasi budaya pekerja perempuan Indonesia di Australia secara mendalam. 

Informan dalam penelitian ini adalah seorang pekerja perempuan Indonesia berinisial AG yang 

telah bekerja di Australia selama 1,4 tahun pada bagian packing meat factory. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur yang dilakukan secara daring melalui video 

call WhatsApp. Wawancara dilakukan pada hari Minggu, 19 April 2026 pukul 15.00 WIB 

mengenai pengalaman awal dan tantangan adaptasi budaya serta strategi adaptasi dan 
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pengalaman kerja narasumber. Teknik pengumpulan data difokuskan pada pengalaman 

adaptasi budaya, perbedaan komunikasi, lingkungan kerja, serta proses penyesuaian diri 

dalam lingkungan multikultural. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis 

tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & 

Huberman, 2014). Validitas data diuji melalui konsistensi jawaban informan selama proses 

wawancara. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Adaptasi Berdasarkan Teori Kurva U 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi informan mengikuti pola teori Kurva U 

(Oberg, 1960), yang terdiri dari empat tahapan utama. 

Tahapan Adaptasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi informan mengikuti pola teori Kurva U 

(Oberg, 1960). Hal ini sejalan dengan penelitian Ward et al. (2001) yang menyatakan bahwa 

adaptasi budaya berlangsung secara bertahap dan dinamis. 

a. Fase Honeymoon 

Informan mengalami culture shock akibat perbedaan gaya komunikasi dan budaya 

kerja yang individualis. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi lintas budaya yang 

menyatakan bahwa perbedaan komunikasi merupakan sumber utama konflik (Samovar et al., 

2010; Hall, 1976). 

Selain itu, tekanan psikologis yang dialami informan juga sejalan dengan konsep 

acculturative stress yang dikemukakan oleh Berry (2005), di mana individu mengalami stres 

akibat tuntutan penyesuaian budaya baru. 

b. Fase Culture Shock 

Informan mengalami kesulitan akibat gaya komunikasi yang langsung dan sikap 

individualis. Temuan ini sejalan dengan Samovar et al. (2010) yang menyebutkan bahwa 

perbedaan komunikasi merupakan sumber utama konflik budaya. 

c. Fase Adjusment 

Informan mulai mengembangkan strategi adaptasi seperti memahami pola 

komunikasi dan meningkatkan kemandirian. Hal ini menunjukkan proses pembelajaran 

budaya yang aktif. 

d. Fase Mastery 

Pada tahap ini, informan mampu berfungsi secara efektif dalam lingkungan kerja. Ia 

telah memahami norma budaya dan mampu menjalin hubungan kerja yang baik. 
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Tantangan dan Strategi Adaptasi 

Tantangan utama meliputi tekanan kerja, perbedaan komunikasi, dan budaya 

individualis. Namun, kemampuan adaptasi informan menunjukkan adanya resilience yang 

kuat, yang menurut Kim (2001) merupakan faktor penting dalam keberhasilan adaptasi 

budaya. 

Implikasi Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi teori Kurva U dalam konteks 

pekerja migran perempuan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

calon pekerja migran dalam mempersiapkan diri menghadapi perbedaan budaya kerja 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi budaya pekerja perempuan Indonesia di 

Australia berlangsung secara bertahap sesuai dengan teori Kurva U. Tantangan utama 

meliputi perbedaan komunikasi dan budaya kerja. Namun, kemampuan adaptasi, 

keterbukaan, dan ketahanan mental menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan 

adaptasi. Penelitian ini terbatas pada satu informan sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak informan dan menggunakan pendekatan metode campuran agar hasil 

lebih komprehensif. 
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